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BAB IV
KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan 4 (empat) hal utama. Pertama, terdapat
ketidakpastian strategis yang tinggi di kawasan Indo-Pasifik. Hal ini dikarenakan
selama bertahun-tahun, telah terjadi perlombaan senjata dan modernisasi militer di
kawasan antara dua kubu yaitu kubu AS dan kubu Cina. Modernisasi tersebut
menciptakan ketidakpastian karena tidak adanya kejelasan dari kedua pihak atas
tujuan dari perlombaan senjata tersebut. AUKUS menjadi salah satu perkembangan
terbaru yang turut meningkatkan ketidakpastian di kawasan. Di satu sisi, AUKUS
disebut oleh para pengusungnya sebagai upaya untuk menjaga stabilitas dan
perdamaian di kawasan. Namun di sisi lain, perkembangan militer serta
modernisasi persenjataan yang menjadi bagian dari AUKUS justru memancing
tanya dari para negara-negara yang berada di kawasan terkait maksud dan tujuan
dari pembentukan pakta pertahanan trilateral tersebut. Alhasil, terdapat respon
yang beragam baik setuju, tidak setuju, ataupun abstain dari negara-negara di
kawasan Indo-Pasifik termasuk negara-negara anggota ASEAN yang pendapatnya
terpecah terkait dengan situasi ini.

Kedua, penelitian ini juga menemukan adanya derajat perbedaan
kepentingan yang tinggi antara negara-negara yang ada di kawasan, utamanya
antara Amerika Serikat dan Cina sebagai dua aktor besar yang berperan sekaligus
bersaing di Indo-Pasifik. Hal ini dapat terjadi karena perbedaan cara pandang,
sikap, dan kepentingan yang sedemikian besarnya sehingga kepentingan antar satu

sama lain sudah tidak bisa dikompromikan lagi. Keduanya melihat satu sama lain
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sebagai rival atau kompetitor yang mengancam kepentingannya, seperti
kepentingan atas wilayah, sehingga berbagai hal dilakukan untuk mengamankan
kepentingan tersebut. AUKUS adalah wujud dari kepentingan AS untuk menjamin
kawasan yang bebas dan terbuka, sesuai dengan strateginya terhadap Indo-Pasifik.
Kerjasama dalam bidang militer akan meningkatkan kemampuan AS untuk
melindungi dan mempertahankan kepentingannya dari Cina yang dilihat sebagai
agresor. Di sisi lain, Cina melihat AUKUS sebagai provokasi sekaligus alasan
dalam mempertahankan berbagai kepentingan, termasuk wilayah dan pengaruh, di
kawasan Indo-Pasifik.

Ketiga, pola interaksi yang terjadi di kawasan dapat dilihat melalui teori
permainan Prisoner’s Dilemma (PD) yang juga digunakan dalam penelitian ini. PD
merupakan teori permainan yang paling sesuai dengan faktor ketidakpastian
strategis dan konflik kepentingan yang tinggi dalam sebuah isu. Kedua belah pihak
berada dalam ketidakpastian akan intensi ataupun perilaku negara lain. Opsi utama
yang dimiliki dan dilihat oleh masing-masing pihak sebagai keuntungan adalah
dengan sama-sama meningkatkan jumlah senjata serta melakukan perkembangan
teknologi militer secara lebih masif. Sebab, tanpa adanya pengetahuan terkait
intensi dari pihak lain, penambahan jumlah senjata menjadi antisipasi agar satu
pihak tidak diserang oleh yang lain. Situasi ketidakpastian serta konflik
kepentingan yang tinggi seperti dalam Prisoner’s Dilemma menunjukkan masalah
kolaborasi dalam hubungan internasional. Negara-negara sebetulnya memahami

bahwa kerjasama merupakan suatu hal yang baik, namun sifat negara yang
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mengutamakan kepentingan dan adanya keterbatasan informasi membuat mereka
sulit untuk bekerja sama satu dengan yang lain

Hal tersebut membawa peneliti pada penemuan yang keempat, yaitu
peranan yang bisa dimainkan oleh ASEAN untuk menghadapi situasi di kawasan
Indo-Pasifik seperti yang dijelaskan pada temuan pertama, kedua, dan ketiga.
Terdapat tiga peran, yaitu:

(1) medium pertukaran informasi;

(2) untuk menyediakan aturan yang kuat dan mengikat, dan

(3) fasilitator bagi negara-negara untuk menjalin hubungan yang resiprokal

dan saling menguntungkan.

Peran pertama bisa dijalankan oleh ASEAN secara maksimal karena adanya
berbagai mekanisme dalam bentuk norma yang menjamin peran ASEAN sebagai
medium pertukaran informasi. Hal itu terimplementasikan pada berbagai forum
multilateral yang mengikutsertakan berbagai negara besar dengan kepentingannya
masing-masing. Norma-norma di dalam ASEAN seperti TAC dan SEANWFZ,
misalnya, menyediakan berbagai mekanisme yang dapat menjadikan ASEAN
sebagai medium bagi pertukaran informasi negara-negara yang terlibat atau
memiliki kepentingan atas isu-isu tertentu yang sensitif sekalipun.

Namun, peran pertama di atas tidak bisa menyelesaikan masalah komitmen
antar negara. Karenanya, organisasi internasional membutuhkan peran yang kedua
yaitu untuk menyediakan mekanisme yang mengikat dan kuat, di mana jika ada
negara atau pihak yang berbuat curang, mereka akan menghadapi konsekuensi atau

hukuman. Peran ini yang sulit bahkan mendekati mustahil untuk dilakukan oleh
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ASEAN karena tidak adanya mekanisme yang kuat dan mengikat di dalamnya.
Prinsip non-intervensi, konsensus, dialog, upaya damai untuk mengatasi masalah,
inklusivitas, dan informalitas dalam proses politik dan diplomasi yang terkandung
dalam ZOPFAN, TAC, dan SEANWFZ bukan merupakan mekanisme yang kuat
dan mengikat. Sehingga ASEAN tidak memiliki apa yang diperlukan untuk
menghadapi isu-isu dengan derajat ketidakpastian dan konflik kepentingan yang
tinggi. Pada akhirnya, mekanisme yang telah disediakan oleh ASEAN yang
ditujukan sebagai platform bagi pihak-pihak terkait untuk terlibat dialog terbuka
dalam isu-isu keamanan regional menjadi tidak ampuh dengan adanya AS,
Australia, dan Inggris, ketiganya adalah bagian dari TAC, membentuk pakta
pertahanan trilateral tanpa memberikan pemberitahuan apapun kepada ASEAN.

Hal tersebut secara otomatis berlaku pada peran yang ketiga sebagai
penjamin hubungan yang resiprokal dan menguntungkan, yang tidak bisa
dimainkan secara efektif oleh ASEAN tanpa adanya kemampuan untuk
memastikan bahwa kedua belah pihak akan menepati komitmennya. Daya tawar
yang dimiliki ASEAN cenderung lebih kecil dibandingkan pihak-pihak yang
berkepentingan seperti AS dan Cina. Alhasil, mereka bisa berhadapan dengan
berbagai skenario retaliasi atau bahkan tidak membutuhkan organisasi
internasional seperti ASEAN untuk menjamin hubungan yang resiprokal dan saling
menguntungkan.

Berdasarkan temuan-temuan di atas, penulis berkesimpulan bahwa alasan
ASEAN menghadapi tantangan institusional dengan adanya AUKUS di kawasan

Indo-Pasifik adalah karena ketidakmampuan ASEAN sebagai institusi untuk
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menyediakan mekanisme yang kuat dan mengikat. Prinsip non-intervensi,
konsensus, dialog, upaya damai untuk mengatasi masalah, inklusivitas, dan
informalitas dalam proses politik dan diplomasi yang terkandung dalam ZOPFAN,
TAC, dan SEANWFZ bukan merupakan mekanisme yang kuat dan mengikat.
Sehingga ASEAN tidak memiliki apa yang diperlukan untuk menghadapi isu
pembentukan AUKUS dengan derajat ketidakpastian dan konflik kepentingan yang
tinggi.

Meskipun telah mencapai kesimpulan dan menjawab pertanyaan penelitian,
penulis mengakui bahwa masih terdapat beberapa kekurangan di dalam penelitian
ini. Penelitian ini baru berfokus kepada beberapa norma di ASEAN seperti
ZOPFAN, TAC, SEANWEFZ serta AOIP di mana ASEAN memiliki lebih banyak
norma dan instrumen. Maka dari itu, penelitian lebih lanjut dengan fokus yang lebih
luas dibutuhkan untuk mengisi kekosongan tersebut. Selain itu, mengingat AUKUS
dan dinamika di kawasan Indo-Pasifik yang berkembang dengan sangat pesat,
penelitian lebih lanjut dengan fokus pada kejadian atau isu-isu terbaru tentunya

diperlukan agar penelitian pada subjek ini selalu aktual.
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